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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan frekuensi vaksin WSSV serta pengaruh
kombinasi dosis dan frekuensi vaksin virus WSSV terhadap peningkatan daya tahan tubuh pascalarva
udang windu serta kerusakan jaringan pascalarva udang oleh infeksi WSSV. Vaksin diperoleh dari ekstrak
virus WSSV yang diinaktifkan dengan formalin 1%. Pascalarva dipelihara dalam air laut 27 ppt dan diberi
pakan komersil 50% dari biomassa 3 kali sehari. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
pola faktorial. Dosis vaksin WSSV adalah 10%, 15%, 20 %, 25 % dan 30% dari nilai LC50 48 jam (4, 7
mL) , sedangkan frekuensi pemeberian vaksin adalah 1, 2, 3 kali dengan selang waktu 4 hari yaitu pada
hari 0, 4 dan 8 dan pada hari ke 12 diuji tantang dengan filtrat virus WSSV sebanyak 4,7 ml. Parameter yag
diamati adalah sintasan, relative percent survival (RPS), dan histopatologi. Hasil penelitian menujukkan
bahwa pada semua jam pengamatan perlakuan dosis dan frekuensi vaksin serta kombinasi tidak
berpengaruh nyata terhadap sintasan, kecuali pada pengamatan jam ke 30, perlakuan disis 20% berbeda
nyata denga disis 30%, begitu pula dengan nilai RPS dan fotomikrograf histologi menunjukkkan bahwa
perlakuan dosis 20% dengan frekuensi 3 kali pada jam ke 30 memberikan hasil yang terbaik.
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